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Di Kabupaten Kediri, Peran pemerintah dalam mengatasi pernikahan yang tidak
tercatat secara resmi di Kabupaten Kediri sangat penting untuk melindungi hak-hak individu,
terutama perempuan dan anak-anak, serta untuk menciptakan tertib administrasi
kependudukan. Namun, faktanya Kondisi ini memengaruhi akses mereka pembuatan
adminitrasi kartu keluarga. Rumusan masalah dalam penelitian ini: 1). Bagaimana proses
penerbitan kartu keluarga pasca isbat nikah di Kabupaten Kediri? 2). Bagaimana Perspektif
Magqasid al-Syariah Jasser Auda tengang penerbitan kartu keluarga pasca isbat nikah bagi
perempuan dan anak di Kabupaten Kediri?

Penelitian ini bertujuan untuk: 1). Untuk Mendeskripsikan proses penerbitan kartu
keluarga pasca isbat nikah di Kabupaten Kediri 2).Untuk Menganalisis Perspektif Maqasid
al-Syariah Jasser Auda tengang penerbitan kartu keluarga pasca isbat nikah bagi perempuan
dan anak di Kabupaten Kediri.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan penelitian lapangan
(field research). Data dikumpulkan dengan menggunakan wawancara mendalam, observasi
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis data kualitatif. Triangulasi digunakan
untuk pengecekan keabsahan data.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa :1).Secara keseluruhan, peran pemerintah
Kabupaten Kediri dalam mengatasi masalah pernikahan yang tidak tercatat secara resmi
sangat krusial. Melalui berbagai kebijakan, layanan yang mudah diakses, serta penyuluhan
kepada masyarakat, pemerintah berusaha memastikan bahwa setiap pernikahan yang
berlangsung tercatat dengan benar dan sah secara hukum. 2). Penerapan Magqasid dari sudut
pandang sistem lebih mengedepankan ke arah keterbukaan, novelty, realisme, dan
fleksibelitas dalam sistem hukum Islam. Oleh sebab itu, dalam hal keabsahan suatu ijtihad
maupun suatu hukum harus berdasarkan pada tingkatan realisasi maqasid al-syariah.
Sehingga hasil dari ijtihad atau konklusi hukum yang mencapai Magasid, wajib untuk
disahkan. Proses ijtihad menjadi proses yang efektif dalam perwujudan Magasid hukum.3).
Perkawinan bagi masyarakat Indonesia khususnya yang beragama Islam mempunyai nilai
ketaatan pada agama juga pada negara. Dengan kata lain,selain merupakan masalah agama ia
juga adalah masalah negara, masalah agama karena berkaitan dengan pelaksanaannya harus
sesuai dengan ketentuan syarat dan rukun agama sehingga memenuhi syarat sebagai sebuah
ibadah yang sah, dan disebut sebagai masalah negara karena berkaitan dengan masalah
penertiban administrasi negara tentang pencatatan terjadinya perkawinan di Indonesia.
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In Kediri Regency, the role of the government in overcoming unregistered marriages
in Kediri Regency is very important to protect the rights of individuals, especially women
and children, and to create orderly population administration. However, in fact this condition
affects their access to making family card administration. The formulation of the problem in
this study: 1). How is the process of issuing family cards after marriage confirmation in
Kediri Regency? 2). What is the perspective of Maqasid al-Syariah Jasser Auda regarding the
issuance of family cards after marriage confirmation for women and children in Kediri
Regency?

This study aims to: 1). To describe the process of issuing family cards after marriage
confirmation in Kediri Regency 2). To analyze the perspective of Maqasid al-Syariah Jasser
Auda regarding the issuance of family cards after marriage confirmation for women and
children in Kediri Regency.

This study is a qualitative study using field research. Data were collected using in-
depth interviews, observation and documentation. Data analysis used qualitative data
analysis. Triangulation was used to check the validity of the data.

The results of the study show that: 1). Overall, the role of the Kediri Regency
government in overcoming the problem of unregistered marriages is very crucial. Through
various policies, easily accessible services, and counseling to the community, the government
strives to ensure that every marriage that takes place is properly recorded and legally valid.
2). The application of maqgasid from a system perspective prioritizes openness, novelty,
realism, and flexibility in the Islamic legal system. Therefore, in terms of the validity of an
ijtihad or a law, it must be based on the level of realization of maqasid al-syariah. So that the
results of ijtihad or legal conclusions that reach maqasid must be ratified. The ijtihad process
is an effective process in realizing the maqasid of law. 3). Marriage for Indonesian people,
especially Muslims, has a value of obedience to religion and the state. In other words, besides
being a religious issue, it is also a state issue, a religious issue because it is related to its
implementation which must be in accordance with the provisions of the conditions and pillars
of religion so that it meets the requirements as a valid form of worship, and is referred to as a
state issue because it is related to the issue of regulating state administration regarding the
recording of marriages in Indonesia.

X1X



LA
S 3 oumn <3kl 12102193098« " s ity Alile #1530 e Cplaiall (8 ) slaie aalia day
b Base (Ao Alls 8 (i Sl Jaadll 5 ) 8 et (5 3a€)", and dag il el 5 il 5 (i
5] oaSlu) A Ay 5l o slell i Al adln pud) e Aoy ) LD e Sl 20240 2,

c‘";'l.\j\.a;‘) Dttala,
Ll daliall: laa) A8y 51 7530 e Jamsall ) shaia g dualia day pil) ApadaY) jula 335c

Chags ol Al Al L) V) diuay gl cilBUay 8 ul) z1 g 30U il Cralaall b dadalia €5 S ¥) Jalal
JsBie dalia day i) july Bage Ly ) cilay 3 ul) ) g0 e Cpalaal) pledill JUikY) g A dakilia
G, o3a Al ) A o Ao i adind o Eal) laal), el Gl aladicly cllial) Adanial)
Aaadlall g 5853 g, ardiand Judad bl o o), andlia) g Cuolisl) gEaill e daa clilgd),

Ciagh oda dul Al ) 1) chay haal cilBay 3 pud) ) o33 e Cplaaal) B dadalia €5 S 2) Julad
sobia gl il Al jall L Ay 1) S cale a0 dagSa dakilla g pas & i) o Al cilay 1)
o Al ) Jal A Araal), Crag JA ciluabpnad) AdliAl) Ciladdd) g AN Sgons J gaa gll L) anaii g 3 piial)
cqainall ol da gSall Saala Gladal Jaaad S 71 9) al JS8 e ey LigHB, 2) g (abii Mallal)

Cra sbiia aUAT 4 ol oY) LA Afaad) g Al gll g A9 pall g (B AUAIN 63N aBlay), M Lagd 3lay dauay

Agiay) g oyl ey o Aty

) s sia (80 dualia day i), Gy Qg (Gaiall) o gl AlgiaY) gl cilaliiud) A glal Al Juai )
Laliall, Lles Algia¥) A Llee Allad B 3idald dalle ¢yl 3) )l Apaadlly addl ¢ o gaiY) duald g
(opalinal) Fah Aol cpall A gall . inay ¢ AT ALY ) LgipS Tpc s g U G (g B
L LY (3l ATy M) quay o (068 WBBg alsal Jag 3l S5l g cuall in ol cilallaia Salsnd) cAaaal)
i g ) AuaiS A 50 LY (3l Apudally aadati § 00y Aga gSal) L (3lahy ey il 310 (8

XX



